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L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Makanan hijauan adalab semua bahan makanan yang berasal dan mnaman
dalam bentuk daun-daunan sepertt jenis rumput, leguminosa dan limbah pertanian
lamnya. Hijavan mermapakan makanan pokok bag femak rominansia, lebdh dan 70 %
total ransurmmys adalah hjavan (Susetyo, 980 Tersedmnva hijsuan makanan ternak
dalam jumlah dan mutu vang baik sangat penting dalam usaha peningkatan produks:
peternakan, khususnya untuk temak rumanansia. DI sampig entuk kebutuhan hidup
pokok, pakan hyavan bags ternak juga berfunpsi untuk kebutuban prodoks).

Untuk menmgkatkan ketersediaan dan produktivitas Tanaman Makanan
Temak (TMT) telah banyak dikembangkan rumpur ungeul denpan produktivitas
tmggs, &1 antaranya adalah  rumputl Setarm (Setaria sphacelaia). Rumput Setana
adalah jenis rumput ungeul vang berasal dar Afnka Tropik. Rumput i merupakan
sumber makaran bag termnak karena mempunyai kualitas vang cukup tingai
i Reksphadiprodjo, 19853,

Untuk memperoleh TMT dalam jumiah vang cukup dengan kualitas baik
cukup sulit saat i Penvebsbnva antara lam adalab keterbatasan lahan tanam TMT
Cara untuk mengatasinva adalah dengan jalan memanbaatkan lahan kritis sepern;
tanaby Ultisol. Tanah Ultisol termasuk fanah vang luas i Indonesia, namun tanah in
memilike kesuburan vang rendab sepern sifat fisik vang jelek, Al dan Fe vana tinge:

serta kandungan unsur hara vang rendah. Sanchez (1976) menyatakan bahwa tanah



Lilnsol mempunyai kesuburan yvang rendah, pH rendah. kandungan N, P, K, Ca, Mg,
3, dan mikroorganisme vang rendah serta kandungan Al dan Fe yang tng

Unsur  Matrogen  dibutubkan  tanaman  untuk  merangsang  pertumbuhan
vegetahill, mempakan behan penvusun klorofil, protein, dan lemak Unsur Posfor
dipertukan untuk mendorong, pertumbuban akar, bahan penvuson int sel, lemak dan
protewn, mempercépal pematangan, pembentukan bunga, bip, buah, memperkuat
natang. Unsur Kalium dibutubkan tanaman sebapgai akufator dan berhagai enzim,
memperlancar  fotosmtesis, membanty pembentukan  protem dan karhohiadras,
mienguatkan batang rerumputan (Mellsay, 1976, Susetyvo, | 280 Rismunandar, [986:
Betvamijags, | 980}

Untuk meneatas: masalab tersebut, selain pembihan jeénis. tanaman yano
cocok, pengelolaan yang haik, perbaikan cara bercocak tanam dan melaksanakan
pemupukan, dapat juga dilakukan dengen memanfastkan Bioteknologi Diantaranya
denpan menggunakan Cendawan Mikorza Arbuskula (CMA)

Mikoriza berasal dan kata mvees vang berarty cendawan dan rhvza adalab
abar, schingga dapat diartikan cendawan vang menverang akar tanaman tetapi tdak
bersifat patogen. Hubungan im bersifat mutuabisme, cendswan tersebut memperaleh
makanan {karbohidrat) dan fanaman inangnya melalui akar, dan wanaman inang dapal
menverap hara vang lebih banyak vang sebelumaya ndak terembil dan tidak tersedsa
d1 dalam anah (Mosse, | 981)

Pada perehitan Peto dkk (2003 ) menyatakan bahwa pemaksian CMA untuk

Enaman rumput potong dapat menmgkatkan perrumbuhan, prodoks: dan kandungan



wizl. Setiadi (1994) menvatakan bakwa CMA dalam simbiosianya dapat menghemat
pupuk 3% P, 40% N dan 25% k.

Penclitian  Armmansyah {2001} menvatakan hahwa dan 4 jenis cendwwan
mukariea (Cifoas fascioulaiun, (lomus manifions, Acawlospora heterogama dan
Gigaspora Rosae) vang dunokolasi dengan bibit gambir, Glomues  manilions
mempunya kemampuan inliekst lebih tmpgs dibanding 3 jens kunnya. Usman (2006)
menyatakan bahwa pemupukan 23% rekomendasi N, P dan K+ CMA menghasilkan
pertumbohan dan produks: rumput Setana pada pemotongan pertama vang relatif
sama dengan 100% rekomendast N, P dan K tanpa CMA

Bertalak dan hal rersebut. untwk mebhat pengaruh lanjutan CMA tedthadap
perumbuban dan produks: rumpus Setara. penulis tedark untuk melakukan
penglitizn dengan judul * Pengaruh Dosis Pupuk N, P dan K pada Tanah Ultisol
vang Dunokulasy dengan ONMA Glomny migniliedis terhadap Pertumbuhan dan

Produksi Rumput Setaria (Setaria sphacelata) pada Pemotongan 117,

3. Perumusan Masalah
| Apskah ada pengaruh lamjutan inokulast CMA Clomies mariions pada tanah
Ultisel terhadap pertumbuhan dan produks: rumpur Setaria pada pemotongan

i
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Apakah pemberian CMA pada tanah Ultsel dapat menghemat pupuk N, P

dan K pada romput Setana pematongan ke 117



V. KESIMPLULAN

Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulikan, bahwa pengseunaan inokulasi
UMA oy mawifons pada tanah Ultizol dapat menpghemat pengoumaan pupuk N,
I' dan K 50% mekomendasi pada pertumbuban dan produksi rumpet Setars

pemoioizan 11



DAFTAR PUSTAKA

Arbi, N dan £ Hitam. 1983 Tanaman makanan ternak. Provek Peningkatan
Pengembangan Perguruan Tingai Universitas Andalas, Padang

Ammuddim, 51987 Beberapa Jens dan Metode Pengawetan Hijauan Pakan Ternak
Tropika . Universitas Soedwman, Purwakerto

Anas Lo don IX A Santoso 1991, Mikonza Vesikular dedam S, Harman dan N Ansarni.
Broteknologn Pertanian 1L Pusat Antar Unsversitas Broteknolog Institue
Pertansan Bogor. Bogor

Armansyah 2001 Up efeknfitas dosis dari beberapa jenis OMA terhadap
pertumbubian bibit tanaman Gambir {Uncarla gambir ROXB)  Tesy,
Propram Pascasanana Universitas Andalas, Padang

Basyaraddin dan M. Lubes 1989 Bielogt anah. Buku Pepangan Mahasiswa Fakuliss
Pemanian Universitas Islam Medan, Sumatera Ullara

Brepard, A, G Belager, R. Michuad, and G F. Trembly., 2001, Bioinass
partiioning, forage nutntive value yield of contrasting penotypes of
timathy Crop. Sci: 41 (1212-1219).

Coandner, F. P, B B Pearce and B L. Mitehell 1995 Fizialogi Tanaman Budidaya
ferfemahan Herawl Susilo dan Subivanto, Penerbat Indanesia Uriversity
Press. Jakarta

Candea, A 2006, Pengaruh peningkatan takaran pefupukan N, P dan K terhadap
pertumbuhen dan preduksr rumput Setara (Setavia sphacelaia ) pada tanah
PME pada pemotongan pertama Skripsi, Fakuoltas Peternakan Universitas
Andalas, Padang

Hakim, N, M, Y. Nvakpa, AM Lubis, 5.G Nupreha, M A Dtha, G Hong dan
HH Bailey. 1986, Dasar-dasar lhmu Tanah. Penerbit Universitas Lampung,
Lampung

Hardjowigeno, 5 1995 llmu Tanah Akadenika Pressindo, Takana.

Herran dan Anson, 1991, Bioteknologi Pertanian 1L Pusat Antar Uiniversiias
Bioteknolog: Institut Pertanian Bopor, Bogor,

Hartadi, H, 5. Reksohadiprodio, & Prwirnkasuma dan S Lebdoseekojo, 1980,
Tabel-tabel dan kompesisi bahan makanan temak untuk Indonesia Fakultas
Peternakan  Universitas Gaah Mada, Youvakara



